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BAB V 

KESIMPULAN 

Suatu unjuk kerja dari sistem mempunyai performance yang dibatast oleh waktu 

( l i fe  time ) untuk peralatan yang menunjang sstem tersebut. Untuk memaga performance 

dari peralatan pada suatu srstem dapat dilakukan dengan usaha melaksanakan pemehiharaan 

yang berkesinambungan dengan berpedoman kepada ketentuan yang dihasilkan dari 

penelitian dan pengujian serta percobaan. Hal tersebut tidaklah cukup, dibutuhkan suatu 

kemauan untuk melaksanakan modifikasi pada suatu sistem tanpa merubah prisip kerja 

dari peralatan tersebut. 

Begitu juga dengan sistem inert gas yang digunakan pada Tanker Sanga-sanga dapat 

dilaksanakan modifikasi dengan menambah penyearah ( damper ) yang bekerja secara 

manual pada aliran gas buang boiler dan penyederhanaan srstem prpa tanpa merubah sistem 

inert yang sudah ada. Sehingga dalam pengoperasian bongkar muat di pelabuhan dapat 

dilaksanakan dalam kurun waktu yang tidak terlalu lama dikarenakan kapasitas gas inert 

dapat mencuk upr untuk pelaksanaan tersebut. 

Untuk dimasa mendatang kita selalu mempunya kesempatan untuk mengusahakan sistem 

dapat bekerja secara optimal dan effisien dengan cara memodifikasi suatu peralatan tanpa 

menambah/mengurang fungsi sistem yang sudah ada 
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